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Kata Pengantar

A
bad 21 merupakan abad yang berlari. Semua 

berubah dengan cepat, tidak hanya teknologi 

tetapi segala sektor kehidupan, termasuk pen-

didikan. Tentunya dunia pendidikan juga harus 

bersiap menghadapi percepatan ini. Terkhusus para pen-

gajarnya harus bisa menguasai kompetensi pedagogik. 

Tahapan ini, selain memahami perubahan teknologi juga 

harus memahami konsep merdeka belajar untuk mencip-

takan inovasi pembelajaran. 

Konsep merdeka belajar maupun konsep kampus 

merdeka, tentunya harus disusun dengan perpaduan den-

gan kebutuhan industri. Tahapan ini memang berat, sebab 

harus melalukan analisis situasi dan koordinasi. Kegagapan 

sektor pendidikan pada tahapan tersebut, kecuali bagi seko-

lah kejuruan ataupun perguruan tinggi berbasis teknologi 

terapan yang memang dalam prosesnya sudah terhubung 

dengan sektor industri. Namun bagi sekolah umum atau 

perguruan tinggi keilmuan yang secara kinerja fokus dalam 

keilmuan menjadi tantangan tersendiri. 

Bekal untuk hal itu tentunya harus tersinkronisasi dalam 

andragogi dan pedagogi. Beberapa hal yang perlu disink-

ronisasi yaitu terkait wawasan dan landasan pendidikan, 

peserta didik, perangkat dan kurikulum, rancangan pem-

belajaran, teknologi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 

dan pengembangan aktualisasi peserta didik. Wujud dari 

hal itu nanti akan diterapkan dalam pembelajaran.
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Buku ini berusaha menjawab tantangan tersebut, memang pada awalnya 

tulisan dalam buku ini merupakan hasil perkuliahan pedagogi. Mahasiswa S3 

Pendidikan bahasa dan Sastra Universitas Negeri Surabaya merasa punya 

tanggung jawab besar dalam menjawab tantangan kurikulum merdeka belajar 

dan kampus merdeka. Tanggung jawab itu berusaha diwujudkan dalam output 

hasil perkulihan diterbitkan menjadi buku agar bisa diakses lebih luas. 

Secara garis besar, tulisan-tulisan dalam buku ini terbagi menjadi tiga bagian. 

Pertama, pembelajaran dalam menghadapi perkembangan jaman. Kedua, kuri-

kum sekolah dan perguruan tinggi di era merdeka belajar dan kampus merdeka 

sebagai jawaban atas tantangan Abad 21. Ketiga, penggunaan dan pemanfaa-

tan teknologi dalam pembelajaran. Tulisan-tulisan dalam tiga bagian tersebut, 

semoga saja bisa membantu melawan kegagapan dalam dunia pendidikan 

dalam menyambut Abad 21 dan juga mewujudkan konsep merdeka belajar 

dan kampus merdeka. 

Semoga tulisan di buku ini bisa bermanfaat bagi pembaca, terkhusus 

jajaran terdepan dunia pendidikan kita. Harapannya dengan begitu, dunia 

pendidikan kita bisa menjadi lebih baik dan siap masuk dalam arus teknologi 

yang semakin pesat. Tentunya, jika teknoogi sudah menjadi alat bantu dan 

dimanfaatkan secara maksimal, tidak akan terjadi lagi culture shock dalam 

arus percepatan ini. 

Selebihnya, selamat membaca dan menciptakan inovasi pembelajaran. 

Dunia pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab orang-orang dalam 

garda depan pendidikan, tetapi semua lapisan masyarakat. Jika sinkronisasi 

itu bisa terwujud, maka Indonesia akan menjadi negara yang benar-benar siap 

dalam menghadapi tantangan dan perkembangan jaman. Tabik.
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PendahuluanA.	
E-learning telah berkembang pesat dalam dekade terakhir di berbagai 

perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di Indonesia. Strategi pembe-

lajaran berbasis e-learning terus berkembang seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Melalui e-learning, interaksi dosen 

dengan mahasiswa dan akses terhadap sumber pustaka menjadi lebih 

luas dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Pemanfaatan e-learning juga 

mendorong terjadinya paradigma pendidikan dari teacher centered learning 

(TCL) ke student centered learning (SCL).

Sebagai penghasil calon guru SD, LPTK harus mempersiapkan pembe-

lajaran yang variatif dan inovatif dalam membentuk kompetensi pedagogi 

yang baik. Salah satu contoh bentuk perkuliahan yang inovatif adalah den-

gan pemanfaatan program e-learning. Clark & Mayer (2016) mendefinisikan 

e-learning sebagai instruksi yang disampaikan melalui media digital untuk 

mendukung proses pembelajaran. Sebagai hasil perkembangan teknologi, 

informasi, dan komunikasi, dengan e-learning pembelajaran menjadi tidak 

lagi terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga waktu pembelajaran menjadi 

lebih efisien. 

Implementasi Model 
Perkuliahan E-learning pada 

Matakuliah Pembelajaran 
Bahasa Jawa di Sekolah 

Dasar
Oleh 

Endang Sri Maruti

[13]
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Beberapa alternatif model kegiatan pembelajaran telah digunakan di 

perguruan tinggi di negara maju supaya peserta didik mampu mengelola 

pembelajarannya secara fleksibel. Ada beberapa model pembelajaran yang 

dapat digunakan yaitu; sepenuhnya tatap muka (konvensional); sebagian 

tatap muka dan sebagaian internet; dan sepenuhnya melalui internet. Salah 

satu kategori e-learning yaitu blended learning (Siemens, 2004). Karakteristik 

dan perangkat yang diperlukan oleh e-learning antara lain adalah meman-

faatkan: (1) jasa teknologi elektronik, (2) keunggulan komputer, (3) bahan 

ajar yang bersifat mandiri, dan (4) jadwal pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Rovai & Jordan (2004) mendefinisikan 

model pembelajaran blended learning adalah kombinasi antara pembelajaran 

yang dilakukan dengan tatap muka (pembelajaran tatap muka) dan virtual 

(e-learning). Hal itu mengakibatkan materi atau bahan ajar yang digunakan 

juga merupakan gabungan antara materi pada sistem pembelajaran tatap 

muka dan virtual. Kombinasi ini, menurut Whitelock & Jelfs (2003), ada tiga 

istilah dalam pembelajaran blended learning, yaitu (1) gabungan terpadu 

dari pembelajaran tradisional dengan pendekatan online berbasis web; (2) 

perpaduan media dan alat yang digunakan dalam lingkungan e-learning; 

dan (3) kombinasi antara beberapa pendekatan pedagogik, terlepas dari 

penggunaan teknologi pembelajaran.

Sharpe et al. (2006) mengemukakan bahwa karakteristik e-learning meli-

puti: tersedianya sumber daya yang memadai dalam program pembelajaran 

yang awalnya sebagian besar berupa pembelajaran konvensional menuju 

ke pembelajaran virtual. Desain pembelajaran yang didukung oleh teknologi 

untuk proses yang lebih mendalam. Karakteristik tersebut, ciri khas blended 

learning adalah adanya sumber tambahan atau suplementer dalam pembe-

lajaran konvensional dengan desain pembelajaran yang didukung adanya 

teknologi (Riyana, 2011). Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa e-learning berupa blended learning merupakan suatu pendekatan 

yang mengombinasikan antara model pembelajaran konvensional yang 

juga didukung dengan bahan ajar dalam e-learning yang bervariasi sesuai 

dengan keadaan peserta didik dan lingkungan. Tujuannya pembelajaran 

dapat tercapai dengan maksimal.

Implementasi Model Perkuliahan 
E-learning pada Matakuliah Pembelajaran 
Bahasa Jawa di Sekolah Dasar
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Penelitian tentang e-learning sudah banyak dilakukan. Borba et al. (2016) 

telah melakukan pengembangan model pembelajaran Matematika dengan 

memanfaatkan media teknologi, seperti teknologi selular, MOOCs, perpusta-

kaan digital, bahan ajar, dan proses pembelajaram kolaboratif dengan model 

blended learning. Kristanto & Mariono (2017) mengembangkan model bahan 

ajar blended learning untuk materi media audio/radio yang juga telah efektif 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan penelitian terdahulu 

tersebut, penelitian ini berbeda, yakni pada objek materinya, yakni pada 

pembelajaran bahasa Jawa di SD. 

Sebagai salah satu LPTK yang bertanggung jawab penuh terhadap 

pengembangan kualitas calon guru SD, Prodi PGSD Universitas PGRI Madiun 

masih mengandalkan model perkuliahan lama yaitu dengan konvensional 

atau dengan tatap muka di kelas. Akibatnya, target pembelajaran tidak 

terpenuhinya secara maksimal. Oleh karena itu, perlu penggunaan model 

pembelajaran yang lain, seperti model E-learning. E-learning terdapat sebuah 

fasilitas yang bisa dimanfaatkan, cukup mudah digunakan, dan tersedia 

cukup banyak di lapangan, yaitu moodle. Adanya fasilitas moodle ini, baik 

pengajar maupun peserta didik diberikan banyak kemudahan untuk bisa 

berinteraksi secara komprehensif di dunia maya. Fasilitas moodle, peserta 

didik dapat belajar dengan mandiri, bisa belajar kapan dan di mana saja, 

namun tetap pada koridor materi, tugas, serta evaluasi yang diberikan 

oleh pengajar. 

PEMBAHASANB.	
Sesuai dengan paparan tersebut, tulisan ini berupaya memaparkan 

tiga hal, yaitu (1) tahap perencanaan, (2) implementasi model e-learning, 

dan (3) kualitas konten e-learning pada matakuliah pembelajaran bahasa 

Jawa di sekolah dasar.

Tahap Perancangan1.	

Tahap perancangan diawali dengan analisis guna mencari informasi 

terkait perangkat atau materi pembelajaran bahasa Jawa di sekolah 

dasar. Tahap ini juga dilakukan analisis terhadap kurikulum matakuliah 

pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar, khususnya di prodi PGSD. 

13. Endang Sri Maruti
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Berdasarkan hasil analisis kurikulum, ada empat aspek keterampilan 

berbahasa Jawa yang harus dikuasai mahasiswa, yakni menyimak, ber-

bicara, membaca, dan menulis Jawa. Selanjutnya, kajian kebahasaan 

Jawa yang harus dipahami mahasiswa dengan baik terdiri atas fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan semantik bahasa Jawa, dan terakhir adalah 

materi kasusastran Jawa yang menjadi wadah bagi mahasiswa dalam 

memanfaatkan kajian kebahasaan dalam keterampilan berbahasa. 

Setelah menguasai keterampilan berbahasa dan bersastra Jawa, 

mahasiswa kemudian harus mampu mengajarkan materi tersebut ke-

pada calon muridnya, yakni siswa SD dengan berbagai metode dan 

media yang menarik. Oleh karena itu, perlu dirancang materi perkulia-

han yang dapat mencapai tujuan perkuliahan tersebut. Dengan begitu, 

mahasiswa tidak hanya mendapat teori berbahasa dan bersastra Jawa 

semata, tetapi juga harus menguasai teori pembelajarannya khususnya 

untuk siswa sekolah dasar.

Tahap Implementasi 2.	

Tahap ini, ditentukan capaian pembelajaran yaitu, pada akhir pendidikan 

matakuliah ini, diharapkan mahasiswa memahami konsep keterampilan 

berbahasa daerah yang meliputi aspek-aspek keterampilan menyimak, 

membaca, berbicara, menulis, dan mengapresiasi karya sastra daerah, 

serta penanaman cinta pada bahasa dan sastra daerah sebagai salah 

satu kekayaan budaya Indonesia. Pengkajian tentang bahan ajar bahasa 

Jawa di SD dengan topik bahasan meliputi: (1) aspek-aspek keter-

ampilan berbahasa, yang secara lebih rinci mencakup, (a) keterampilan 

menyimak; (b) keterampilan berbicara; (c) keterampilan membaca; dan 

(d) keterampilan menulis. (2) Dasar-dasar linguistik Jawa, yang secara 

lebih rinci mencakup, (a) fonologi; (b) morfologi,; (c) sintaksis; dan (d) 

semantik. (3) Hal-hal terkait dengan karya sastra Jawa, yang secara 

rinci mencakup, (a) basa rinengga; (b) tembang dolanan; (c) tembang 

macapat; dan (d) prosa, guritan, serta pewayangan.

Berikut ini detail pengimplementasian perkuliahan dalam setiap unit 

atau setiap tema dalam materi e-learning yang dilakukan.

Implementasi Model Perkuliahan 
E-learning pada Matakuliah Pembelajaran 
Bahasa Jawa di Sekolah Dasar
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No Bagian Isi Materi

1. Deskripsi Mata 
Kuliah

1.1.  Nama Mata Kuliah (kode&bobot SKS).
1.2.  Sapaan, salam, foto dosen pengampu & alamat 

email.
1.3.  Deskripsi singkat matakuliah/topic.
1.4. Kegunaaan matakuliah/topik bagi mahasiswa 

(mungkin sebagai prasyarat kerja, atau untuk 
pengembangan ilmu,atau sebagai landasan 
mata kuliah lain). 

1.5.  Capaian pembelajaran 
1.6.  Peta Urutan bahan ajar.(bab/modul/babak) dan 

jadwal/waktu untuk beban belajar. 
1.7.  Petunjuk mempelajari bahan ajar. 

2. Isi setiap Babak 
(setiap Bab/Modul/
sesi tatap muka) 

2.1. Tahap Awal 
       -  Sapaan dosen kepada mahasiswa.
       -  Gambaran umum materi yang dipelajari.
       -  Relevansi dengan pengetahuan mahasiswa 
          Sebelumnya.
       -  Capaian pembelajaran.
2.2. Tahap Inti 
       -  Uraian bahan ajar (teks, power point, video, 
           simulasi, link, dst.). 
       -  Contoh soal gladhen (latihan).
       -  Rangkuman disertai kamus kecik (glosarium). 
       -  Forum Diskusi.
2.3. Tahap Penutup 
       -  Tes/Soal/Tugas/assignment. 
       -  Umpan balik untuk menilai diri sendiri.
       -  Tindak lanjut (saran). 
       -  Refleksi.
       -  Pengumuman .

Tabel 1
Isi E-Materi

Berikut ini contoh permukaan laman e-materi yang telah diimplemeta-

sikan pada LMS Spada pada matakuliah pembelajaran bahasa Jawa 

di sekolah dasar yang sesuai dengan tabel 1 tersebut.

13. Endang Sri Maruti
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Gambar 1
Tampilan Deskripsi Matakuliah

Gambar 2
Tampilan Materi Mata Kuliah

Gambar 3
Tampilan Forum Diskusi

Implementasi Model Perkuliahan 
E-learning pada Matakuliah Pembelajaran 
Bahasa Jawa di Sekolah Dasar
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Gambar 4
Tampilan Forum Tugas

(sumber: https://lmsspada.kemdikbud.go.id/course/view.php?id=553)

Sebagai LPTK yang sudah memiliki moodle sendiri, UNIPMA telah 

meluncurkan program eLMA (e-learning Unipma). Adapun tampilan 

konten matakuliah pada eLMA sebagai berikut:

Gambar 5
Tampilan Depan eLMA

13. Endang Sri Maruti
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Gambar 7
Tampilan Beranda eLMA

3.	 Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi, dihasilkan kualitas perkuliahan berbasis e-learning 

pada matakuliah pembelajaran bahasa Jawa di SD. Adapun kualitas 

perkuliahan adalah sebagai berikut:

Gambar 6
Tampilan Menu Bentuk Pembelajaran
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No Aspek Hasil

1 Identifikasi MK Kode MK dan bobot SKS sudah ada, foto dosen terlalu 
kecil, alamat email sudah ada namun nomor HP belum 
tertera, waktu belajar yang diperlukan sudah tercantum.

2 Bahasa Bahasa sudah cukup komunikatif. Dosen menyapa 
mahasiswa dengan baik dan tidak diskriminatif tertuju pada 
penganut agama tertentu, tetapi menggunaan sapaan 
dalam bahasa Jawa,  bahasa yang digunakan bukan 
bahasa gaul, melainkan bahasa ilmiah walaupun memakai 
bahasa Jawa ngoko. Bahasa Jawa yang digunakan juga 
tidak begitu kasar dan juga tidak terlalu alus (krama inggil), 
sudah sesuai unggah-ungguh Bahasa Jawa, konsistensi 
istilah yang digunakan sudah cukup baik.

3 Gambar 
dan sumber 
belajar lain

Gambar yang digunakan dalam materi sebagian sudah 
ditulis sumbernya dan sebagian lagi masih tanpa sumber.

4 Video Video di-share dengan melampirkan alamat url atau link 
kanal youtube sehingga tidak perlu men-download, cukup 
dengan membuka alamat url.

5 Interaksi Interaksi sudah bagus, dosen seolah-olah tidak bicara 
sendiri, melainkan seperti layaknya komunikasi yang 
interaktif.

Tabel 2
Aspek Tahap Evaluasi

Berdasarkan tabel tersebut, hasil yang diperoleh sangat positif. Maha-

siswa lebih antusias belajar karena menggunakan materi perkuliahan yang 

tidak hanya monoton di kelas saja dan tidak hanya mendengar ceramah 

dari dosen saja. Perkuliahan diselingi dengan menyimak video, berdiskusi 

bersama, kemudian berlatih soal secara mandiri. Semua kegiatan itu dapat 

dilakukan di mana saja dan kapan saja oleh mahasiswa. 

c.	SIMPULAN
Perkembangan teknologi semakin mendorong kemajuan di banyak 

bidang termasuk di pendidikan, salah satunya adalah adanya e-learning. 

Diawali dengan program Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka dan Terpadu 

(PDITT) pada tahun 2014. Konten matakuliah pembelajaran bahasa Jawa 
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di sekolah dasar semakin bervariatif setelah dikembangkan lagi ke dalam 

program Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) sejak tahun 2016. Terakhir 

pada program eLMA yang merupakan Learning Manajemen System (LMS) 

yang dimiliki dan terus dikembangkan oleh UNIPMA dalam upaya untuk 

memfasilitasi pembelajaran daring bagi dosen dan mahasiswa. Pengem-

bangan dan pelaksanaan e-learning pada matakuliah pembelajaran bahasa 

Jawa di SD sangat diperlukan karena pada era milenal ini banyak mahasiswa 

dari Prodi PGSD yang sudah melupakan materi Bahasa Jawa, sedangkan 

sebagai lulusan PGSD nanti dituntut untuk mampu mengajarkan materi 

bahasa Jawa kepada peserta didiknya.
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